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ABSTRACT 
 
Development of sweet corn culture technique need efficient of farming system, more economical, 
quality, and productivity. For this reason, research has been conducted at experimental field of USU 
Agriculture Faculty (± 25 m asl.) in July – October 2013 using a randomized block design with two 
factors. The first factor was concentrations of microorganism with levels: 0, 10, 20, and 30 ml/l of 
water, were the second factor was doses of Empty Fruit Bunches Oil Palm (EFBOP) compost with 
levels: 0, 150, and 300 g per plant with three replications. The result of this research showed that 
application of microorganism had significant effect on plant height at six’th weeks after planting 
(WAP), cob with husk per plant, and cob without husk per plant. Empty fruit bunches oil palm 
compost significant effect only for stem diameter. Interaction between application microorganism 
and EFBOP compost significant effect on cob length and cob diameter. 
 
Keywords : sweet corn, beneficial microorganisms, EFBOP compost 
 
ABSTRAK 
 
Pengembangan jagung manis yang lebih kompetitif, diperlukan upaya efisiensi usahatani, baik 
ekonomi, mutu maupun produktivitas. Untuk itu suatu penelitian telah dilakukan di lahan percobaan 
Fakultas Pertanian USU (± 25 m dpl) pada Juli – Oktober 2013 menggunakan rancangan acak 
kelompok dengan dua faktor, faktor pertama yaitu konsentrasi mikroorganisme bermanfaat dengan 
taraf: 0, 10, 20, dan 30 ml/l air dan faktor kedua yaitu dosis kompos tandan kosong kelapa sawit 
(TKKS) dengan taraf: 0, 150, dan 300 g per tanaman dengan tiga ulangan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa konsentrasi mikroorganisme bermanfaat berpengaruh nyata terhadap tinggi 
tanaman 6 minggu setelah tanam (MST), produksi dengan klobot per tanaman, dan produksi tanpa 
klobot per tanaman. Dosis kompos TKKS berpengaruh nyata hanya terhadap diameter batang. 
Interaksi kedua perlakuan berpengaruh nyata terhadap panjang tongkol dan diameter tongkol. 
 
Kata kunci : jagung manis, mikroorganisme bermanfaat, kompos TKKS 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Permintaan terhadap jagung manis 
terus meningkat, namun permintaan ini belum 
dapat dipenuhi, karena pengembangan 
budidaya jagung manis di tingkat petani yang 
masih belum berkembang dengan baik. 
Berbagai upaya yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan produksi tanaman jagung 
manis, di antaranya dengan melaksanakan 
program intensifikasi dan perluasan areal 
pertanaman (Nirmala, 2008). 
Dalam upaya pengembangan jagung 
manis yang lebih kompetitif, diperlukan 
upaya efisiensi usahatani, baik ekonomi, mutu 
maupun produktivitas melalui penerapan 
teknologi mulai dari penentuan lokasi, 
penggunaan varietas, benih bermutu, 
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penanaman, pemupukan yang tepat, 
pemeliharaan, hingga penanganan panen dan 
pasca panen yang tepat (BPPP, 2008). 
Selama ini penggunaan 
Mikroorganisme Efektif lebih banyak 
digunakan untuk mempercepat pengomposan, 
namun sebenarnya dapat digunakan langsung 
ke tanaman. Untuk tanaman buah-buahan, 
penggunaan Mikroorganisme Efektif dapat 
disiramkan sebanyak 3 – 4 cc  per liter air 
setiap minggu (Indriani (2002) dalam 
Barokah (2008)). Selain mempercepat 
pengomposan, Mikroorganisme Efektif dapat 
diberikan secara langsung untuk menambah 
unsur hara tanah dengan cara disiramkan ke 
tanah atau disemprotkan ke daun tanaman 
(Barokah, 2008). 
Penggunaan bahan organik perlu 
mendapat perhatian yang lebih besar, 
mengingat banyaknya lahan yang telah 
mengalami degradasi bahan organik, 
disamping mahalnya pupuk anorganik (Urea, 
ZA, SP36, dan KCl). Penggunaan pupuk 
anorganik secara terus – menerus tanpa 
tambahan pupuk organik dapat menguras 
bahan organik tanah dan menyebabkan 
degradasi kesuburan hayati tanah (Makkasau 
dan Mansjur, 2006).  
Kompos TKKS mengandung unsur 
hara makro dan mikro. Unsur hara makro 
yang terkandung dalam kompos TKKS yaitu: 
14,50% C – Organik; 2,15% N – Total; 1,54% 
P2O5 – Total; 0,15% K2O; dan pH (H2O) 6,32. 
Kompos TKKS biasanya juga mengandung 
sedikit unsur hara mikro seperti: Cu, Zn, Mn, 
Co, Fe, Bo, dan Mo yang esensial untuk 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, 
pada beberapa situasi dimana pada tempat 
yang terkena cahaya dan mengandung pasir 
(Arnika dan Yuni, 2010).  
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu 
dilakukan penelitian tentang tanggap 
pertumbuhan dan produksi jagung manis 
terhadap pemberian mikroorganisme 
bermanfaat dan kompos tandan kosong kelapa 
sawit. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian dilaksanakan di lahan 
percobaan Fakultas Pertanian, Universitas 
Sumatera Utara, Medan dengan ketinggian 
tempat ± 25 meter di atas permukaan laut, 
pada bulan Juli sampai Oktober 2013. Bahan 
yang digunakan adalah benih jagung manis 
varietas Sweet Boy, topsoil, Efektif 
Mikroorganisme 4 (EM4), kompos tandan 
kosong kelapa sawit (TKKS), polybag ukuran          
50 cm x 40 cm x 0,8 mm (10 kg), label 
sampel, insektisida Dechis (bahan aktif 
Deltamethrin                25 EC), fungisida 
Dithane (bahan aktif Mankozeb 80 %), dan 
air. Alat yang digunakan adalah karung goni, 
cangkul, gelas ukur, gembor, jangka sorong, 
tugal, plank penelitian, patok tinggi tanaman, 
gunting, tali rafia, spanduk, timbangan 
analitik, kalkulator, meteran, dan alat tulis. 
Penelitian menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) dengan 2 faktor, pertama 
yaitu konsentrasi EM (0, 10, 20, dan 30 ml/l 
air) dan kedua yaitu dosis kompos TKKS (0, 
150, dan 300 g per tanaman) dengan 3 kali 
ulangan. Data dianalisis dengan analisis 
ragam, jika terdapat pengaruh nyata maka 
dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda 
Duncan. 
 Pelaksanaan penelitian dimulai dari 
persiapan lahan yang berukuran 100 cm x 100 
cm   untuk tiap plot, persiapan media tanam 
dalam polybag 50 cm x 30 cm x 0,8 mm (10 
kg), aplikasi kompos tandan kosong kelapa 
sawit sesuai taraf dosis perlakuan, pemupukan 
dasar dengan dosis                                  6 g 
Urea/tanaman, 5 g SP36/tanaman, 1,5 g 
KCl/tanaman, penyiapan benih, penanaman 
benih sebanyak 2 benih per lubang tanam, 
aplikasi Efektif Mikroorganisme 4 sesuai taraf 
konsentrasi perlakuan, penyulaman dilakukan 
untuk mengganti tanaman yang mati, 
penjarangan dilakukan dengan memotong 
tanaman yang pertumbuhannya kurang baik, 
pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, 
penyiangan, dan pengendalian hama dan 
penyakit, panen dilakukan 65 hari setelah 
tanam (HST). 
Peubah amatan yang diamati adalah 
tinggi tanaman, total luas daun, diameter 
batang, panjang tongkol, diameter tongkol, 
jumlah baris biji, produksi dengan klobot per 
tanaman, dan produksi tanpa klobot per 
tanaman. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tinggi Tanaman 
 Pemberian EM4 berpengaruh nyata 
menurunkan tinggi tanaman 6 MST, 
sedangkan pemberian kompos TKKS dan 
interaksi perlakuan berpengaruh tidak nyata 
terhadap tinggi tanaman.                   Rataan 
tinggi tanaman 2, 4, dan 6 MST pada 
pemberian EM4 dan kompos TKKS dapat 
dilihat              pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Tinggi tanaman jagung manis pada pemberian EM4 dan kompos TKKS pada 2, 4, dan                
6 MST 
 
MST 
Kompos TKKS 
(g/tanaman) 
Efektif Mikroorganisme 4 (ml/l air) 
Rataan 
E0 (0) E1 (10) E2 (20) E3 (30) 
2 
 
T0 (0) 
 
30,21 33,69 30,13 25,32 29,84 
T1 (150) 29,53 29,65 31,68 31,57 30,61 
T2 (300) 27,35 28,03 27,93 26,79 27,53 
  Rataan 29,03 30,46 29,91 27,89 
 
 
T0 (0) 97,63 102,64 98,62 91,36 97,56 
4 T1 (150) 94,04 96,49 96,09 99,39 96,50 
 
T2 (300) 91,65 96,63 90,88 92,68 92,96 
  Rataan 94,44 98,59 95,19 94,48 
 
 
T0 (0) 172,32 171,56 170,61 160,34 168,71 
6 T1 (150) 167,51 166,96 168,92 167,64 167,76 
 
T2 (300) 163,20 182,57 168,26 161,73 168,94 
  Rataan 167,68 ab 173,70 b 169,26 ab 163,24 a 
 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti notasi yang berbeda pada kelompok baris yang sama 
menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% menurut Uji Jarak Berganda Duncan. 
 
Pada 6 MST, pemberian EM4 
berpengaruh nyata menurunkan tinggi 
tanaman. Tanaman jagung manis tertinggi 
terdapat pada perlakuan E1 (173,70 cm), 
sedangkan yang terendah pada perlakuan E3 
(163,24 cm). Terdapat hubungan kuadratik 
antara pemberian EM4 dengan tinggi tanaman 
6 MST, yang dapat dilihat pada Gambar 1, 
dimana pemberian EM4 optimum yaitu               
12,10 ml/l air dengan tinggi tanaman 
maksimum 172,49 cm. 
 
ŷ = -0,030x2 + 0,726x + 168,1; 
R² = 0,93; ymaks. = 172,49  pada x = 
12,10  
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Gambar 1. Tinggi tanaman jagung manis 6 MST pada beberapa konsentrasi 
EM4. 
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Diameter batang 
Pemberian kompos TKKS 
berpengaruh nyata meningkatkan diameter 
batang, sedangkan pemberian EM4 dan 
interaksi perlakuan berpengaruh tidak nyata 
terhadap diameter batang. Rataan diameter 
batang pada pemberian EM4 dan kompos 
TKKS dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Diameter batang jagung manis pada 
pemberian EM4 dan  kompos 
TKKS 
 
Kompos TKKS 
(g/tanaman) 
Efektif Mikroorganisme 4 (ml/l air) 
Rataan 
E0 (0) E1 (10) E2 (20) E3 (30) 
 
T0 (Kontrol) 
 
18,28 17,36 17,55 17,61 17,70 a 
T1 (150 g/tan) 17,51 18,31 17,66 16,80 17,57 a 
T2 (300 g/tan) 18,14 19,59 17,65 18,26 18,41 b 
Rataan 17,98 18,42 17,62 17,56 
 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti notasi yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 
berbeda nyata pada taraf 5% menurut Uji Jarak Berganda Duncan. 
 
Pemberian kompos TKKS 
berpengaruh nyata meningkatkan diameter 
batang. Diameter batang jagung manis 
tertinggi terdapat pada perlakuan T2 (18,41 
mm), sedangkan yang terendah pada 
perlakuan T1 (17,57 mm). Terdapat hubungan 
linear positif antara pemberian kompos TKKS 
dengan diameter batang, yang dapat dilihat 
pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Diameter batang jagung manis pada beberapa dosis kompos TKKS. 
 
Panjang Tongkol 
Pemberian EM4 dan kompos TKKS 
berpengaruh tidak nyata terhadap panjang 
tongkol, sedangkan interaksi perlakuan 
berpengaruh nyata terhadap panjang tongkol. 
Rataan panjang tongkol pada pemberian EM4 
dan kompos TKKS dapat dilihat pada Tabel 
3. 
 
 
 
 
 
 
ŷ = 0,355x + 17,18 
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Tabel 3. Panjang tongkol jagung manis pada pemberian EM4 dan  kompos TKKS 
 
Kompos TKKS 
(g/tanaman) 
Efektif Mikroorganisme 4 (ml/l air) 
Rataan 
E0 (0) E1 (10) E2 (20) E3 (30) 
 
T0 (Kontrol) 
 
17,28 b 14,64 a 14,85 a 14,98 a  15,44 
T1 (150 g/tan) 15,23 a 15,85 ab 15,83 ab 14,85 a 15,44 
T2 (300 g/tan) 14,93 a 16,03 ab 15,73 ab 15,13 a 15,46 
Rataan 15,81 15,51 15,47 14,99 
 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti notasi yang berbeda menunjukkan berbeda nyata pada taraf 
5% menurut Uji Jarak Berganda Duncan. 
 
Interaksi pemberian EM4 dengan 
kompos TKKS berpengaruh nyata terhadap 
panjang tongkol. Panjang tongkol jagung 
manis tertinggi yaitu pada perlakuan E0T0 
(17,28 cm), sedangkan yang terendah pada 
perlakuan E1T0 (14,64 cm). Hubungan antara 
pemberian konsentrasi EM4 pada beberapa 
dosis kompos TKKS dengan panjang tongkol 
dapat dilihat pada Gambar 3. Pada perlakuan 
T1 dan T2, maka pemberian EM4 hingga 30 
ml/l air berpengaruh tidak nyata terhadap 
panjang tongkol, sebaliknya pada perlakuan 
T0, pemberian EM4 nyata menurunkan 
panjang tongkol.
 
 
Gambar 3. Panjang tongkol jagung manis pada interaksi perlakuan konsentrasi EM4 dengan dosis 
kompos TKKS. 
 
Hubungan antara pemberian dosis 
kompos TKKS pada beberapa konsentrasi 
EM4 dengan panjang tongkol dapat dilihat 
pada Gambar 4. Pada perlakuan E1, E2, dan 
E3, maka pemberian kompos TKKS hingga 
300 g/tanaman berpengaruh tidak nyata 
terhadap panjang tongkol, sebaliknya pada 
perlakuan E0, pemberian kompos TKKS nyata 
menurunkan panjang tongkol. 
ŷT0 = -0,066x + 16,43 
r = 0,487 
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Gambar 4. Panjang tongkol jagung manis pada interaksi perlakuan dosis kompos TKKS dengan 
konsentrasi EM4. 
 
Diameter Tongkol 
Pemberian EM4 dan kompos TKKS 
berpengaruh tidak nyata terhadap diameter 
tongkol, sedangkan interaksi perlakuan 
berpengaruh nyata terhadap diameter tongkol. 
Rataan diameter tongkol pada pemberian EM4 
dan kompos TKKS dapat dilihat pada Tabel 
4. 
 
Tabel 4. Diameter tongkol jagung manis pada pemberian EM4 dan  kompos TKKS 
 
Kompos TKKS 
(g/tanaman) 
Efektif Mikroorganisme (ml/l air) 
Rataan 
E0 (0) E1 (10) E2 (20) E3 (30) 
 
T0 (Kontrol) 
 
41,46 ab 39,51 a 39,49 a 39,49 a 39,99 
T1 (150 g/tan) 40,84 ab 39,33 a 43,12 bc 40,81 ab 41,03 
T2 (300 g/tan) 41,51 ab 44,87 c 39,05 a 40,24 ab 41,42 
Rataan 41,27 41,24 40,55 40,18 
 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti notasi yang berbeda menunjukkan berbeda nyata pada taraf 
5% menurut Uji Jarak Berganda Duncan. 
 
Pemberian kompos TKKS 
berpengaruh tidak nyata terhadap diameter 
tongkol, walau cenderung meningkatkan 
diameter tongkol. Interaksi pemberian EM4 
dengan kompos TKKS berpengaruh nyata 
terhadap diameter tongkol. Diameter tongkol 
jagung manis tertinggi yaitu pada perlakuan 
E1T2 (44,87 mm), sedangkan yang terendah 
pada perlakuan E1T1 (39,33 mm). Hubungan 
antara pemberian konsentrasi EM4 pada 
beberapa dosis kompos TKKS dengan 
diameter tongkol dapat dilihat pada Gambar 
5. Pada perlakuan T0, maka pemberian EM4 
hingga 30 ml/l air berpengaruh tidak nyata 
terhadap diameter tongkol, sebaliknya pada 
perlakuan T1 dan T2, pemberian EM4 nyata 
menurunkan diameter tongkol. 
 
ŷE0 = -1,175x + 18,15 
r = 0,844 
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Gambar 5. Diameter tongkol jagung manis pada interaksi perlakuan konsentrasi EM4 dengan dosis 
kompos TKKS. 
 
Hubungan antara pemberian dosis 
kompos TKKS pada beberapa konsentrasi 
EM4 dengan diameter tongkol dapat dilihat 
pada Gambar 6. Pada perlakuan E0 dan E3, 
maka pemberian kompos TKKS hingga 300 
g/tanaman berpengaruh tidak nyata terhadap 
diameter tongkol, sebaliknya pada perlakuan 
E1, pemberian EM4 nyata meningkatkan 
diameter tongkol dan E2, pemberian kompos 
TKKS nyata menurunkan diameter tongkol. 
 
 
Gambar 6. Diameter tongkol jagung manis pada interaksi perlakuan dosis kompos TKKS dengan 
konsentrasi EM4. 
 
Produksi dengan Klobot per Tanaman 
Pemberian EM4 berpengaruh nyata 
menurunkan produksi dengan klobot per 
tanaman, sedangkan pemberian kompos 
TKKS dan interaksi perlakuan berpengaruh 
tidak nyata terhadap produksi dengan klobot 
per tanaman. Rataan produksi dengan klobot 
ŷT1 = -1,679x
3 + 12,06x2 - 24,62x + 53,74 
R2 = 1 
ŷT2 = 2,699x
3 - 20,79x2 + 46,84x + 12,75 
R2 = 1 
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
0 10 20 30
D
ia
m
et
er
 T
o
n
g
k
o
l 
(m
m
) 
Konsentrasi Efektif Mikroorganisme 4 (ml/l air) 
T0 (tn)
T1 (n)
T2 (n)
ŷT1 = 0,017x + 38,56 
r = 0,724 ŷT2 = -0,000x2 + 0,049x + 39,49 
R2 = 1 
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
0 150 300
D
ia
m
et
er
 T
o
n
g
k
o
l 
(m
m
) 
Dosis Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit 
(g/tanaman) 
E0 (tn)
E1 (n)
E2 (n)
E3 (tn)
Jurnal Online Agroekoteknologi . ISSN No. 2337- 6597 
Vol.2, No.3 : 1172 - 1181 , Juni 2014 
1179 
 
per tanaman pada pemberian EM4 dan kompos TKKS dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Produksi dengan klobot per tanaman (g) pada pemberian EM4 dan  kompos TKKS 
 
Kompos TKKS 
(g/tanaman) 
Efektif Mikroorganisme 4 (ml/l air) 
Rataan 
E0 (0) E1 (10) E2 (20) E3 (30) 
 
T0 (Kontrol) 
 
209,97 191,95 181,29 191,44 193,66 
T1 (150 g/tan) 213,60 185,40 197,23 185,37 195,40 
T2 (300 g/tan) 204,78 215,07 195,04 182,10 199,25 
Rataan 209,45 b 197,47 a 191,19 a 186,30 a 
 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti notasi yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan 
berbeda nyata pada taraf 5% menurut Uji Jarak Berganda Duncan. 
 
Pemberian kompos TKKS 
berpengaruh tidak nyata terhadap produksi 
dengan klobot per tanaman, walau cenderung 
meningkatkan produksi dengan klobot per 
tanaman. Pemberian EM4 berpengaruh nyata 
menurunkan produksi dengan klobot per 
tanaman. Produksi dengan klobot                
per tanaman tertinggi terdapat pada E0 (209,45 
g), sedangkan yang terendah pada perlakuan                           
E3 (186,30 g). Terdapat hubungan linear 
negatif antara pemberian EM4 dengan 
produksi dengan klobot per tanaman, yang 
dapat dilihat pada Gambar 7. 
 
Gambar 7. Produksi dengan klobot per tanaman pada beberapa konsentrasi EM4. 
 
Produksi Tanpa Klobot per Tanaman 
Pemberian EM4 berpengaruh nyata 
menurunkan produksi tanpa klobot per 
tanaman, sedangkan pemberian kompos 
TKKS dan interaksi perlakuan berpengaruh 
tidak nyata terhadap produksi tanpa klobot 
per tanaman. Rataan produksi tanpa klobot 
per tanaman pada pemberian EM4 dan 
kompos TKKS dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Produksi tanpa klobot per tanaman (g) pada pemberian EM4 dan kompos TKKS 
 
Kompos TKKS 
(g/tanaman) 
Efektif Mikroorganisme 4 (ml/l air) 
Rataan 
E0 (0) E1 (10) E2 (20) E3 (30) 
 
T0 (Kontrol) 
 
150,99 134,76 128,27 135,57 137,40 
T1 (150 g/tan) 155,54 130,92 136,19 130,58 138,31 
T2 (300 g/tan) 148,63 156,67 134,33 129,87 142,38 
Rataan 151,72 b 140,79 a 132,93 a 132,01 a 
 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti notasi yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan 
berbeda nyata pada taraf 5% menurut Uji Jarak Berganda Duncan. 
 
Pemberian kompos TKKS 
berpengaruh tidak nyata terhadap produksi 
tanpa klobot per tanaman, walau cenderung 
meningkatkan produksi tanpa klobot per 
tanaman. Pemberian EM4 berpengaruh nyata 
menurunkan produksi tanpa klobot per 
tanaman. Produksi tanpa klobot per tanaman 
tertinggi terdapat pada perlakuan E0 (151,72 
g), sedangkan yang terendah pada perlakuan 
E3 (132,01 g). Terdapat hubungan linear 
negatif antara pemberian EM4 dengan 
produksi tanpa klobot per tanaman, yang 
dapat dilihat pada Gambar 8. 
 
Gambar 8. Produksi tanpa klobot per tanaman pada beberapa konsentrasi EM4. 
 
Pada peubah amatan tinggi tanaman 6 minggu setelah tanam (MST) (Tabel 1), pemberian 
efektif mikroorganisme 4 (EM4) 
dengan konsentrasi 10 ml/l air memberikan 
hasil rataan tinggi tanaman tertinggi yaitu 
173,70 cm, dibandingkan dengan perlakuan 
konsentrasi yang lain. Hal ini disebabkan 
karena pemberian EM4 dengan konsentrasi 
yang tepat dapat memperbaiki struktur dan 
tekstur media tanam serta mampu menambah 
unsur hara yang sangat dibutuhkan tanaman 
pada fase pertumbuhan vegetatif. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Barokah (2008) 
yang menyatakan bahwa EM4 juga 
bermanfaat memperbaiki struktur dan tekstur 
tanah menjadi lebih baik serta menyuplai 
unsur hara yang dibutuhkan tanaman. 
Berdasarkan hasil rataan beberapa 
peubah amatan menunjukkan bahwa tanpa 
pemberian EM4 (E0), justru hasil rataan lebih 
tinggi dibandingkan perlakuan lain. 
Rendahnya produksi pada tanaman yang 
diberi EM4 diduga disebabkan oleh faktor 
lingkungan yang tidak mendukung. 
ŷ= -6,699x + 156,1 
r = 0,896 
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Penanaman jagung manis dalam polybag akan 
menyebabkan perkembangan akar tidak 
sempurna. Kondisi ini menyebabkan eksudat 
dan C – Organik yang dihasilkan rendah. 
Rendahnya                           C – Organik yang 
dihasilkan tanaman ini akan menyebabkan 
persaingan antar tanaman utama               dan 
mikroorganisme. 
Pemberian kompos tandan kosong 
kelapa sawit (TKKS) dengan dosis 300 
g/tanaman memberikan hasil rataan diameter 
batang tertinggi yaitu 18,41 mm. Hal ini 
disebabkan karena kompos TKKS memiliki 
kandungan kalium yang tinggi, memperkaya 
unsur hara yang ada di dalam tanah, dan 
mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 
biologi tanah. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Wardani (2012) yang menyatakan 
bahwa keunggulan kompos TKKS meliputi: 
kandungan kalium yang tinggi, memperkaya 
unsur hara yang ada di dalam tanah, dan 
mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan 
biologi.  
Kombinasi tanpa pemberian efektif 
mikroorganisme 4 (EM4) dengan tanpa 
pemberian kompos tandan kosong kelapa 
sawit (TKKS) justru memberikan hasil 
produksi tanaman jagung manis yang lebih 
baik. Hal ini disebabkan karena adanya 
interaksi yang kurang baik antara EM4 dengan 
kompos TKKS pada saat menjelang panen. 
Dimana, tanaman menyerap unsur hara dari 
bahan organik (termasuk kompos TKKS) 
yang terkandung dalam media tanam, begitu 
pula dengan mikroorganisme yang 
terkandung dalam EM4 memakan dan 
merombak bahan organik yang terdapat di 
dalam media tanam, sehingga keduanya 
saling berkompetisi untuk mendapatkan 
makanan berupa unsur hara tersebut. 
 
SIMPULAN 
 
Pemberian efektif mikroorganisme 4 
(EM4) berpengaruh nyata menurunkan tinggi 
tanaman                6 minggu setelah tanam 
(MST), produksi dengan klobot per tanaman, 
dan produksi tanpa klobot per tanaman. 
Produksi dengan dan tanpa klobot per 
tanaman tertinggi pada perlakuan tanpa 
pemberian EM4 (E0). Pemberian kompos 
tandan kosong kelapa sawit (TKKS) 
berpengaruh nyata hanya meningkatkan 
diameter batang. Diameter batang tertinggi 
pada perlakuan 300 g/tanaman (T2). Interaksi 
pemberian efektif mikroorganisme 4 (EM4) 
dan kompos tandan kosong kelapa sawit 
(TKKS) berpengaruh nyata menurunkan 
panjang tongkol dan diameter tongkol. 
Sebaiknya pemberian konsentrasi EM4 
dan dosis kompos TKKS tidak 
dikombinasikan, karena interaksi keduanya 
memberikan hasil yang kurang baik pada 
produksi tanaman jagung manis. 
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